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ABSTRAKSI 

Chanoyu merupakan suatu kebudayaan Jepang yang masih 

ber Ian9sung sampai sekarana, meskipun chanoyu bukanlat 

asli dari depang. Perkembangan chanoyn mencapai puncaknya 

pada masa Sen No Rikyu, Ia mengembangkan chanoyt 

berdasarkan pada ajaran udha Zen. 

Chanoyu dalam pelaksanaanya bertempat di sukiya. Sen 

No Rikyu sangat memperhatikan detil-detil pada sukiya. 1a 

lebih menyukai sukiya yang sederhana, baik pada bentuk 

sukiya itu maupun peralatan-pealatan yang berada di 

dalam sukiya, Hal ini dikarenakan ajaran zen yang 

menqutamakan kesederhanaan du.am t Itek praktek teh, 
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BAE I 

PENDAHULUJAN 

1 . 1  Latar Belakang Masalah 

Salah satu ciri kebudayaan Jepang yang cukup dikenal 

adalah mi rum teh. Pad~ saat tu,tuan rumah 

engundang para tamu untuk minum teh bersama di rumahnya, 

namun minum teh bukan berarti minum teh biasa melainkan 

harus dengan menjalankan ritual khusus yang mana 

ritualnya berupa tata Cara pelaksanaan dan 

dilaksanakan sebelum acara minum teh berlangsung sampai 

dengan berakhirnya acare. Oleh karena itu, budaya ini 

emudian dikenal den@an nama Upacara minum teh atau dalam 

bahasa dcpang dilenal dengan istilah Chanoy. 

A'apun pengertian Chanoyu secara harfiah sebenarnya 

adalah air panas untuk teh.Chanoyu sendiri bukanlah as]i 

dari Jepang melainkan dari Cina. 

Di Cina, masyarakatnya memiliki kebiasaan minum teh. 

Teh dis~]ikan sebagai minuman yang luar biasa. Maksudnya, 

m1nu eh tidak untuk memuaskat dahaga tapi untuk 
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meningkatkan semangat, khususnya dalam praktek Taois dan 

ajaran budha, keduanya menjai satu dalam ajaran zen. 

Oleh karena minum teh bagi masyarakat Cina digunakan 

untuk tujuan keagamaan, maka acara minum teh ini kemudian 

berkembang menjadi budaya upacara minum teh. 

Dpacara minum teh di Cina yang kemudian berkembang 

ke Jepang dan dikenal dengan stilah chanoyu, berawal 

dari dibawanya bibit-bibit teh oleh para pendeta Jepang 

yang kembali ke Jepang dari perjalanannya ke Cina. 

Ada seorang pendeta bernama Myooan Eisai merupakan 

pendeta pertama yang menanam bibit-bibit teh di depang. 

Bibit-bibit teh ini ia bawa dari Cina pada tahun 1187 

untuk tujuan keagamaan. Ia berusaha mendoror 

mengembangkan acara minum teh di antara teman-teman 

pendetanya. Selain menanam bibit-bibit teh, Eisai iuga 

men.yebarkan ajaran zen. 

Menurut Master ot tea upacara teh Sen 0 Tanaka, 

dikatakan bahwa teh pada masa pendeta Eisai yaitu di 

zaman Kamakura, awalnya hanya dikomsumsi di kuil kuil 

Jepang oleh para pendeta untuk acara-acara keagamaan 

' Piutschow, Herbert. 1irionsa Canova. Tolayo, The Japan Tues Limited, 1986. Hal 34 

Taneka, Sen o The Tea Ccreom, Tokyo, Kodaoshe luteratonal Luted, 198 Hal 82 
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namun setelah dikonsumsi oleh masyarakat umum, minum toh 

menjadi bagian sehari hari dari masyarakat Jepang yang 

teh minum upacara menjadi berkembang kemudian 

chanoyu. 

Chancyu bagi mayoritas masyarakat Jepang diangap 

sebagai seni Jepang yang unik. Unik maksudnya dalam tata 

pelaksanaannya secara umum menun]ukkan bahwa chanoyu ini 

memiliki kekhasan tersendiri yang berbeda denqan negara 

negara lain dan terkenal di seluruh dunia, 

Ada pun tujuan dasar dari chanoyu yaitu menjaga 

hubungan erat antara tuan rumah dengan para tamu dalam 

situasi santai. Sedangkan tujuan utarmanya adalah hasil 

yang 1ngln lcapoi dari pelaksanaan upacara minum teh 

berupa kepuasan spiritual terdalam dari minum tah dan 

ga melalui perenungan dalam hati. 

kemunduran dan sempat hilang. Chanoyu ini 

Chanoyu dalam perkembangannya pernah mengalami 

dihidupkan 

kembali pada zaman Kamakura (1185-1333) dan zaman-zaman 

Sesudahnya. Akan tetap, perkembangannya masih belur 

dapat dikatakan sempurna sampai akhirnya muncul seoran 

' Id. Hal 15 
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tokoh yang bernama Sen No Rikyu dimana ia berperan besar 

dalam penyemprnaan upacara minum teh in. 

Sen No Rikyu adalah penduduk asli Imaichi yang 

terletak di daerah Sakai di propinsi Izumi, Pauda usia 

tujuh belas tahun, ia tartarik akan Taoisme dan belajar 

mendalaminya. Ia merupakan murid Takeno Joo dan seninya 

berdasarkan pada estetis wab yang mengutamakan 

kesederhanaan dan kerohanian dalam semangat Budha zen. 

J00 menga1all Rikyu tentang kebaikan-kebaikan dari 

sukiya. Sekalipun begitu, Rikyu tidak hanya mengandalkan 

apa yang telah diajarkan oleh gurunya. Ia juga berusaha 

metapelajari zen sendiri untuk menyempurnakan upacara 

tehnya Karena baainy@, Leh merupakan cara sederhana 

untuk mempraktekkan en. 

Ketika ia berusia sembilan belas tahun, ia sudah 

memperlihatkan bakat yang mencolok. Salah satunya ±a 

berusaha monycmpurnakan porkembangan pacara minum teh 

dengan menciptakan peralatan-peralatan khusus seperti vas 

bunga dari menempatkannya ditompat yang 

artistik di dalam sukiya. 



Pengaruh Sen no Rikyu begitu tarasa 

5 

dalam 

mendominasi teh pada zaman Auchi Momoyama ( 1 5 6 8 - 1 6 0 0 ) ,  

Pada zaman tersebut ia menyempurnakan sadou atau cara teh 

yang sebelumnya sudah ada pada zaman Muromachi 

Sadou atau cara teh adalah suatu rangkaian dari 

mulai cara merebus air, mempersiapkan alat-alat sampai 

dengan menghidangkan teh. 

Kehidupan ikyu pun berubah ketika ia dikenalkan 

oleh seorang tuan rumah teh di Sakai pada periode 

Ashikaga dengan Nobunaga. Waktu itu Nobunaga membutuhkan 

seorang yang ahli dalam alat alat teh. Setelah pertemuan 

itu, Nobunaga melantik Rikyu sebagai guru tohnya. Pada 

tahu n 1575, Nobunaga mengundang para tamu dari Kyoto dan 

Sakai untuk pesta teh di kuil Myoho-ji. Dalam pesta 

tersebut, ikya menyiapkan dan menyajikan toh. Hal {ri 

kemudian membuat Hideyoshi tertarik pada ikyu dan ia 

ju3a gayany.a Rikyu. Setelah Hideyoshi 

menggantikan Nobunaga, ia juga mewarisi Rikyu sebagai 

uru besar teh. 

ebagai seorang guru besar teh yang telah berhasil 

menyempurnakan perkembanan chanoyu, tentu saja usaha iri 

Pletsch, Herbert E Op-cit. Hal 9% 



6 

tidak terlepas dari kerja kerasnya yang berprinsip pada 

ajaran zen. 

Dalam buku Zen and The Fine Art karangan Shin'ichi 

lisamatsu dijelaskan bahwa zen bisa diartikan sebagai 

Self Awareness of the Formless Self atau Kesadaran Diri 

pada Pembentukan Diri. Pembentukan merupakan proses dari 

kurang berbentuk. Misalnya pikiran manusia dikatakan 

tidal memiliki bentuk, Namun bukan berarti tidak memiliki 

bentu Sama sekali, Mereka memiliki bent.uk yang 

diwujudkan dengan ide ide dari pikiran tersebut. Inilah 

yang disebut proses pembentukan. 

Lalu pikiran yang dianggap tidak memiliki bentuk 

kesadaran di 

orang tidak terbatas, Dentuk kcsadaran diri seseoran 

adala perlawanan antara dirinya den&an yang lain, Bisa 

antara pikiran dengan batinnya. 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa pembentukan zer 

diekspresikan dengan body and mind fallen oway atau tubuh 

dan pikiran borkurang meninggalkan hal -hal yang bersifat 

aduniawian.Maksudnya praktek zen bukan borarti hanya 

duduk dalam meditasi namun benar scbaqai pempentukan zen, 



Di sini tubuh dan pikiran berkurang 

' 

meninggalkan 

mengartikan kalau diri bukanlah apa apa. 

Jadi intinya, zen adalah diri yang pada akhirnya dan 

keseluruhannya di luar pemusatan, Di mana tubuh dan 

pikiran diusahakan tidak terkonsentrasi pada hal-hal 

keduniawian saja namun lebih pada sifat yang religius. 

Ajaran zen yang membantu Rikyu dalam menyempurnakan 

perkembangan chanoyu tidak hanya terbatas pada tata cars 

pelaksanaan chanoyu saja tetapi segala faktor 

pendukung agar chanoyu bisa terlaksana. Salah satunya 

adalah suxiya sebagai tempat untuk diadakannya chanoyu. 

Sukiya sebagai tempat pelaksanaan chanoyu harus 

emiloi k e r i a - k r i t e r a  tertentu yang mana akan dihahas 

pada bab-bab selanjutnya. adi bukanlah sukiya yan bisa 

dibuat dengan ukuran sesuka k i t a .  ikyu dalam menoater 

sukiya juga tak terlepas pada ajaran zen. 

Dalam ajaran zen seperti yang juga tertulis dalam 

buku Zen and "he Fine Arts, disebutkan bahwa zon t 

memiliki tujuh karakteristik,  antara lain: 
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1 .  NO Rule 

Mengacu pada karekteristik yang pertara ya1tad 

assymetry atau asimetri yang berarti kurang beraturan 

atau bisa juga peniadaan bentuk tertentu. Sebagai 

contoh, lingkaran bis@ disebut juga bulat 

adalah simetri, Namun ada juga gambar-gambar yang 

bulat 

sedikit 

n.amuT 

berlekuk 

bulat 

sehingga 

sempurna, 

menjadikanya 

karena 

asmetri. 

bukan 

Ketidakseimbangan yang menjadikannya asimetr dianggap 

sebagai perubahan bentuk dari yang bulat menjadi bukar 

bulat sempurna. Jika dihubungken dengan ukiya 

seandainya,jika kita ingin membangun sukiya, tidaklah 

harus menggunakan bahan -bahan yang bagus dan mahal, 

dengan menggunakan 

sederhana diperbolehkan yang ponting tujuennya dapat 

tercapai, Pada saat pembangunan, wujud dari sukiya 

tidaklah harus sesempurna mungkin yang penting wujud 

bangunannya jelas aan baik. Ini yang dimaksudkan oleh 

2en Penyempurnaan dari bentuk adalah 

penyompurnaan sejati, Sukiya tidak harus dibangun 

secara simetr sempurna, tapi dengan ia berbentuk 

lHisamatsu, Shun'ichi en and The Fine Arts. Kodanshe International Lititcd. i94. Hal 45 
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asimetri, menjadikan sukiya tersebut sebagai sebuah 

bentuk penyempurnaan yang sejati. 

2 .,  No Complexity 

Berhubungan dengan karakteristik zen yaitu simplicity 

atat esederhanaan, Kesederhanaan dalam arsitektur 

sukiya, terlihat dari bahan-bahan yang digunakan dan 

309a wujud bangunannya. Meskipun bahan -Dahan yang 

digunakan bermacam-macam dan menjadikannya sebagai 

sesuatu yang sifatnya komplexs, akan tetapi di dalam 

kekompleksan tersebut tetap bisa dilihat kesederhanaan 

dati sukiya, 

3. Ne Rank 

Masu ke dalam karakteristik zen yang ketiga yaitu 

austere sublimity atau lofty dryness 

karakteristik ini adalah menjadikan tanpa barkaitan 

dengan panca indera. Yaitu, meskipun tanpa berkaitan 

dengan panca indera kita dapat mengqunakan perasaaan 

kita sebaqai gantinya, Karena tidal semua hal bisa 

nilai  dengan panca indera tapi dilain hal harus 

men9gutakan perasaan, Ket1ka 

Su.ya, di sekelilin dekorasi 



interior yang mewah yang memuaskan panca indera kita 

namun di sisi lain kita tidak merasakan ketenangan di 

dalam sukiya tersebut. Dalam hal i n i  penilaian kita 

terlepas dari panca indera karena kita harus 

menqgunakan perasaan untuk hal ini.  

4 ,  M Mind 

Karakteristik yang keempat adalah naturalness atau 

ewajaran yang artinya bukan bikinan atau buatan. 

Kewajaran yang dimaksudkan adalah sesuatu yang benar 

benar wajar dan bukanlah sesuatu yang dipaksakan untul 

dimiliki atau sesuatu yang dipikir dan mengandune 

maksud. ika dikaitkan dengan sukiya, kita ingin di 

dalam sukiya ada sebuah vas bunga yang mahal agar 

terkesan elegan amun ita tidal mampu untuk 

memlikinya 

memil1kinya. 

ewaaran 

5 No Bottom 

ramun 

Hal 

kita 

inilah yang bertentangan 

tetap 

dengan 

bersikeras 

Karakteristik zen-nya adalah subtle profundity or deep 

reserve yang meliputi kedalaman, kegelapan dan gaune 



Kedalaman identik den&an pembentukan d i r i .  Kita bisa 

melihat diri kita bagairana adanya dengan membentuk 

diri kita apa adanya jga. Hal ini kemudian yang 

menilai seberapa kedalaman diri kita yang terlihat 

dalam karakter pribadi kita masing masing. Kita bisa 

menuangkan dalam menilai sukiya apa yang kita sukai, 

baik interior ataupun eksterior pada sukiya itu. Dael 

situ bisa dilihat kedalaman diri kita. 

Kegelapan 

kegelapan 

identik 

biasanya 

dengan 

bisa 

ketenangan, 

menimbulkan 

Di dalam 

ketenangan, 

Kegelapan dalam sukiya sangat membanta proses chanou 

yang mengutamakan ketenangan dalam pelaksanaanya. 

Sedangkan gang dikaitan engan pempentukan dri yaug 

tIdak berbentuk yartu lewat ekspresi diri yang tiad 

habisnya dalam diri kita namun kita menyadarinya tanpa 

terlihat wujud aslinya. Gaung dalam sukiya adalah cara 

kita bagaimana kita mengekspresikan sukiya itu menurut 

diri kita sendiri. 

6. NO Hindrance 

Berkaitan dengan karakteristil freedom from 

attachment. Bebas adalah sesuatu yang tidak berbentuk. 



Jika sesuatu itu memiliki bentuk maka ia tidak bebas. 

Karena manusia en ingin mendapatkan pencerahan dari 

zen maka la membebaskan Segala pikiran dan tindakan 

untuk mendapatkan pencerahan tersebut. Pencerahan 

hanya dapat dirasakan tidak dapat dilihat ataupun 

didengar. Suasana yang ingin didapatkan dalam sukiya 

adalah sesuatu yang bebas dari  kasih sayang karena ia 

tidak berbentuk sehingga pencerahan zen dapat dicapai,  

7 .  No stirring 

Karakteristik yang kotuuh yaitu tranquility. 

Berubungan dengan ketentraman atau ketenangan. Untuk 

mencapai sebvah tenangan atau ketentraman seseorang 

tidak ingin diganggu dan lagi ini berhubungan danan 

panca indera. Hal sekecil apapun dapat mengganggu 

ketentraman kita jika mengusik panca indera k i t a .  

Selain panca indera, otak juga bisa terganggu jika 

kita mempunyai beban dalam pikiran kita. Ketentraman 

adalah sesuatu yang tidak nyata yang hanya bisa 

dalam wa. Suk±ya haruslah dapat 



mencptakan ketentraman sehingga orang-orang yang 

berada di dalamnya dapat ikut merasakannya," 

Soma karakteristik 2en merupakan sat 

kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dan berhubungan arat 

dengan chanoyu dan bai sukiya itu sendiri. 

Karakter karakter tadi juga berhubungan dengan 

estetis wabi dan sabi. Estetis wabi berhubungan erat 
dengan kesederhanaar d' ail-kuil zen. secara 
langsung menolak keroyalan akan konteks -konteks dalam 

teh. Estetika wabi datang dari tekanan zen yang mengacu 
pada kesderhanaan kekurangan 0an 

penolakan barang -barang maheal sebagai 

kerendahan hat. manusia yang dalam terhadap samua yana 

ada dibumi yang tidak terbatas. 

Fengertian Sabi jika dihubungkan dengan zen adalg 

sesuatu yang kuno dan an&gun. Maksudnya kita tidak harus 

modern untuk mendapatkan suatu keindahan dalam sukiya. 

Suki ya yang sederhana justru dapat menciptakan keindahan 

yang terpancar jika memenuhi karaktoristik-karakteristik 

yang ada dalam en ta; 



Berdasarkan penjelasan tadi diatas, maka penulis 

ngin membahas lebih dalam tentang peranan Sen No Riyu 

pada arsitektur dan dekorasi sukiya di mana ia mempunyai 

peranan penting dalam mengatur bentuk pada sukiya yang 

banyak dikagumi dan ditiru gayanya oleh sebagian besar 

masyarakat Jepang. 

Naman sebe}um membahas lebih dalam tentang hal ini, 

ada baiknya jika kita mengerti apa yang dimaksudkan 

dengan arsitektur sukiya. Menurut Henry • Saylor 

arsitektur adalah; 

and science of designing and 

construct1ng buildings adapted to their 

purposes, one of which is beauty 

Seni dan ilmu pengetahuan dalam membuat model 

da mendirikar bangunan-bangunar 

disesuaikan dengan 

adalah keindahan, 

tujuannya, salah satunya 

Jadi, arsitektur sukiya maksudnya adalah membangun 

ukya dengan memperhatikan bentuk dan model 

Slor, Henn H. Dito1an of Architecture. New York, John Wiley and Sons lne, 1952 

secara 



keseluruhan di mana untuk itu diperlukan seni dan ilmu 

pengetahan sehingga bisa menjadi sukiya yang indah. 

Sukiya yang indah juga harus didukung dengan 

dekorasi di dalamnya. Agar sukiya itu tidak hanya indah 

dari segi eksteriornya saja tapi interiornya juga. 

1 . 2  Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang 

dipermasalahkan dalam penulisan 

diatas, 

skripsi 

yang ingin 

ini adalah 

bagaimana peranan Sen No ikyu pada arsitektur dan 

dekorasi sukiya yang tidak terlepas dari ajaran zen. 

1 . 3  Tujuan Penulisan 

Unt.k mencari jawaban, mengenai peranan Sen N ikyu 

pada arsitektur dan dekorasi Sukiya yang berhubungan 

denan zen, 

1 . 4  Metode Penulisan 

Metode yang dipakai dalam penulisan skripsi ini 

adalah deskriptif analisis. Data-data yang diperoleh dan 

berhubungan den&an penelitian ini akan dideskripsikan dan 



dianalisa, sehingga dapat menjawab permasalahan dan 

tujuan penelitian ini .  

1 . 5  IHipotesa 

Sen No ikyu sebagai tokoh kebudayaan di depan 

mempunyai andil yang besar dalam periembangan chanoyu. 

Banyak jasa yang telah ia ciptakan untuk mengembangkan 

chanoyu tersebut.Salah satunya ia mempunyai gaya sendiri 

dalam menentukan arsitektur dan dekorasi pada sukiya-nya. 

1 . 6  Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini diperlukan agar skrips 

iii lebi' aue- dipahami. Untuk itu masalah masalah dar 

sipsi ini akan penulis bagi merjadi sebagai berkut 

BA I Pendahuluan 

Bab ini berisikan latar belakanq masalah yang 

menjadi tema skripsi ini "peranan Sen No Ryu 

Pada hrsitektur Dan Dekorasi Sukiya". Disamping 

itu juga dirumuskan tentang metode penulisan 

yang digunakan dalam pengumpulan data serta 

mengenai sistematika penulisan. 



BAB II 

BAB I I I  

BA IV 

Wabi dan Sabi 

Di bab ini akan dibahas tentana estetika wabi 

dan sabi, serta pengaruhnya bagi ikyu dalam 

membuat sukiya. 

Peranan Sen No Rikyu Pada Arsitektur Sukia 

Di dalam bab ini akan dibahas tentang awal mula 

sukiya, arti sukiya baqi Rikyvu, bentuk-bentuk 

sukya menurut Rikyu dan juga jenis-jenis 

sukiya serta bagian-bagian yang terdapat di 

dalam sukiya. 

Kesimpulan 

Bab ni merupakan Dab terakhir yang meruoakan 

penutup dari skripsi ini yang berisi tentang 

esimpulan 


